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ABSTRAK 

 

Muhammad Zuhdan Ardlian Nafi`, Manajemen Ekstrakurikuler Seni 

Karawitan dalam Mengembangkan Sekolah Berwawasan Budaya di SMK 

Negeri 2 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Latar belakang penelitian dimulai dari rasa keprihatinan peneliti dengan 

keadaan kebudayaan saat ini yang berada dijenjang pendidikan maupun di 

seluruh masyarakat pada umumnya kurang diperhatikan. Terjadi pada 

beberapa sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta salah satunya pada SMK 

Negeri 2 Yogyakarta, bahwasannya sekolah mempunyai fasilitas alat gamelan 

yang begitu lengkap dan ruangan yang memadai, tetapi masih sedikit yang 

ingin mempelajari lebih dalam mengenai seni karawitan/gamelan. Dengan 

adanya pengelolaan yang bagus, melalui ekstrakurikuler seni karawitan di 

SMK Negeri 2 Yogyakarta akan menjadi lantaran dalam pengembangan 

budaya, serta juga menarik perhatian sebagai muatan lokal yang perlu 

dilestarikan. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sasarannya yaitu seluruh 

unsur yang terlibat pada pengaturan kegiatan ekstrakurikuler terutama 

ekstrakuikuler seni karawitan SMK Negeri 2 Yogyakarta. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Peneliti menentukan sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan non probability sampling. Teknik analisis data dengan cara 

reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Pemeriksaan 

keabsahan data dengan cara ketekunan pengamatan secara mendalam dan 

memakai triangulasi sumber. 

Hasil penelitian manajemen ekstrakurikuler seni karawitan dalam 

mengembangkan sekolah berwawasan budaya di SMK Negeri 2 Yogyakarta 

menunjukkan bahwa, implementasi pengaturan mengenai ekstrakurikuler seni 

karawitan SMK Negeri 2 Yogyakarta dikelompokkan melalui POAC 

(Planning,Organizing,Actuating,and Controlling): (1) Planning/Perencanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan, sesuai degan keadaan di sekolah atau di luar 

sekolah terkait budaya (kesenian), mencakup rancangan silabus, rancangan 

program kegiatan, dan rancangan metode sebagai pembelajaran jangka 

panjang, (2) Organizing/Pengorganisasian ekstrakurikuler dilaksanakan 

dengan menyusun struktur organisasi dan penanggungjawab setiap 

bidangnya, agar memudahkan dalam pengelolaannya, (3) 

Actuating/Memotivasi yang diberikan ekstrakurikuler seni karawitan, 

diarahkan pada hal-hal yang menjadi tolak ukur ke depan, supaya tetap 

termotivasi dan pantang menyerah dalam mengembangkan sekolah 

berwawasan budaya, meskipun terdapat pada sekolah teknik, (4) 

Controlling/pengawasan ekstrakurikuler seni karawitan, dengan cara 

memberikan penilaian, pengarahan untuk mengendalikan anggota, dan juga 

evaluasi. 

Kata Kunci: Manajemen Ekstrakurikuler, Seni Karawitan, Sekolah 

Berwawasan Budaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu usaha meningkatkan kualitas hidup 

manusia melalui pengembangan potensi yang mereka miliki. Pendidikan 

bukanlah kegiatan yang sederhana, melainkan kegiatan yang dinamis. 

Mempertimbangkan adanya dinamika penyelenggaraan pendidikan, maka 

pendidikan memerlukan manajemen yang baik agar tujuan pendidikan 

tercapai dengan efektif dan efisien.
1
 Manajemen dapat diartikan sebagai ilmu 

atau seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan juga 

sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Manajemen pendidikan yang berlangsung di lembaga pendidikan 

berpengaruh tingkat keefektifan dan keefisiennya, maka kualitas manajemen 

tersebut ditandai dengan kejelasan pelaksanaan dan pengawasan.
2
 Sehingga 

apabila manajemen atau pengelolaan pada sekolah/lembaga pendidikan 

dilaksanakan dengan baik, maka akan memperoleh hasil yang baik pula.  

Dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa, pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
3
 Pengembangan potensi peserta didik yang di 

maksud, sebagaimana dalam tujuan pendidikan nasional dapat diwujudkan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, yang merupakan salah satu dalam program 

kegiatan di luar kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan perangkat 

operasional kurikulum, yang perlu disusun dan dituangkan dalam rencana 

kerja tahunan atau kalender satuan pendidikan. Semakin berkembangnya 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, perlu adanya tindakan manajemen dan 

                                                           
1
 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: Indeks, 2014), hal.1.   

2
 Ibid., hal. 2. 

3
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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tindakan pembinaan yang baik sehingga kegiatan tersebut benar-benar 

bermanfaat bagi peserta didik. 

Kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan segala macam aktivitas di 

sekolah atau lembaga pendidikan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran. 

Sehingga siswa merasa ingin mengikuti ekstrakurikuler dalam tahap-tahap 

mengembangkan kreativitas dan kemampuan siswa. Secara tidak langsung 

pernyataan ini sesuai dengan Sudiro Husodo dalam jurnalnya, bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, 

bakat, dan kemampuannya diberbagai bidang di luar bidang akademik. 

Pelaksanaan program ekstrakurikuler demi mencapai hasil yang baik untuk 

mendukung program kurikuler maupun dalam upaya menumbuhkan dan 

mengembangkan nilai-nilai kepribadian. Maka perlu diusahakan adanya 

informasi yang jelas mengenai arti, tujuan, dan hasil yang diharapkan dalam 

suatu kegiatan ekstrakurikuler. Peranan yang ada selama ini dengan adanya 

informasi yang jelas diharapkan para pembina, pendidik, kepala sekolah, 

guru, siswa, serta pihak-pihak yang dapat membantu dan melaksanakan 

ekstrakurikuler tercapai sesuai dengan tujuan.
4
 Kegiatan ekstrakurikuler 

bertujuan untuk memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan siswa, 

mendorong pembinaan nilai dan sikap mereka demi untuk mengembangkan 

minat dan bakat siswa. Siswa dalam hal ini dapat memilih ekstrakurikuler 

yang mana ia minati sesuai dengan kecenderungan jiwa mereka. Kegiatan 

ekstrakurikuler ini memang mengutamakan pada kegiatan kelompok. Ada 

beberapa yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler, seperti halnya meningkatkan aspek pengetahuan sikap dan 

keterampilan siswa, mendorong bakat dan minat, menentukan waktu, serta 

objek kekuatan sesuai dengan kondisi lingkungan. Selain itu juga, terdapat 

beberapa bentuk kegiatan ekstrakurikuler, seperti kepramukaan, Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS), Patroli Keamanan Sekolah, peringatan hari-hari 

                                                           
4
 Sudiro Husodo, “Peningkatan Prestasi Sekolah Menggunakan Bimbingan Teknis 

Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, 8 (1) April 2014: 141. 
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besar agama dan nasional, pengalaman alam sekitarnya, kelompok ilmiah, 

olahraga/seni budaya dan masih banyak lainnya.
5
 

Di tengah-tengah perubahan dan persaingan yang terus bergulir, 

kemampuan untuk meningkatkan dan mempertahankan kualitas budaya 

harusnya dilestarikan melalui sekolah atau lembaga pendidikan, hingga saat 

ini peserta didik memang selalu dikenalkan dan diarahkan pada kebudayaan 

leluhur. Sayangnya budaya saat ini telah dipengaruhi oleh globalisasi, yang 

cenderung mengarahkan peserta didik kepada budaya modernisasi. Misalnya 

saat ini anak muda lebih menyukai musik barat dari pada musik muatan lokal, 

seperti halnya musik seni karawitan. 

Perlu diketahui juga, bagian dari kebudayaan adalah kesenian, 

pernyataan ini senada dengan Andra Lestari dan Warih Handayaningrum 

dalam jurnal mereka yang menyatakan keragaman seni budaya nusantara 

merupakan bentuk kebudayaan nasional. Kesenian merupakan sebuah hasil 

karya manusia yang tidak terlepas dari kehidupan. Seni merupakan salah satu 

unsur kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat 

dengan perkembangan manusia. Seni tradisional merupakan seni asli daerah 

yang harus dilestarikan. Salah satu contohnya kesenian tradisional yang 

sekarang sudah mulai redup dan jarang sekali peminatnya adalah seni 

karawitan/gamelan. 

Seni karawitan atau seni gamelan merupakan salah satu kesenian asli 

Indonesia. Pada dasarnya seni karawitan adalah kesenian yang meliputi 

segala cabang seni yang mengandung unsur keindahan, halus serta ngrumit 

atau ngrawit. Dalam seni karawitan terdapat kaidah pokok seperti laras, 

pathet, teknik dan irama. Sistem nilai dan kaidah yang dimiliki seni 

karawitan/gamelan adalah sebagai bentuk perbedaan dengan budaya yang 

lain, maka dari itu seni karawitan/gamelan merupakan seni budaya lokal yang 

memiliki ciri-ciri keunikan khusus. 

Keberadaan seni karawitan/gamelan saat ini mulai redup dan jarang 

ditemui di beberapa sekolah atau lembaga pendidikan, biasanya sekolah lebih 

                                                           
5
 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal.116-117. 
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memilih ekstrakurikuler yang mudah untuk dilaksanakannya. Oleh karena itu, 

seharusnya dilestarikan dan dikembangkan dengan bekerjasama melalui dinas 

kebudayaan, agar budaya tradisional bertahan eksistensinya. Beberapa 

sekolah yang telah mengadakan ekstrakurikuler seni karawitan/gamelan untuk 

membekali peserta didiknya dibidang kesenian muatan lokal, juga ditujukan 

agar peserta didik dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan 

kemampuan diberbagai bidang lainnya di luar akademik.
6
  

Sejak beberapa tahun sebelum terbentuknya ekstrakurikuler kesenian, 

SMK Negeri 2 Yogyakarta sudah menjalankan kegiatan belajar mengajar seni 

karawitan, hingga saat ini sudah terbentuk ekstrakurikuler seni karawitan 

dengan penuh harapan agar selalu mengembangkan dan menjaga wawasan 

budaya di sekolah.  

Berdasarkan hal-hal yang harus dipertahankan dan lebih diperhatikan 

dari berbagai alasan di atas, peneliti sangat tertarik untuk meneliti pada 

kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan. Dari beberapa penelitian sebelumnya 

peneliti menemukan alasan, bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang 

prestasi sekolah secara mayoritas terdapat pada kegiatan pramuka, PMR, 

olahraga, bela diri, dan karya ilmiah, sedangkan ekstrakurikuler sebagai 

penunjang untuk mengembangkan sekolah berwawasan budaya yang tertera 

pada muatan lokal daerah seperti seni karawitan, seni tari, membatik, dan lain 

sebagainya sangat minim serta kurang diperhatikan. Dengan keberadaan 

ekstrakurikuler di sekolah secara umum, sekolah setidaknya mengimbangi 

dengan ekstrakurikuler yang mengandung muatan lokal. Diperhatikan lagi 

peraturan daerah provinsi maupun peraturan kota/kabupaten mengenai 

muatan lokal, yang di dalamnya terdapat pemaparan bahwa pentingnya 

pendidikan formal, nonformal, maupun informal dikaitkan dengan kearifan 

atau kekayaan budaya lokal. Oleh karena itu sangatlah penting penelitian ini 

dilaksanakan untuk menutupi penelitian sebelumnya, yaitu dengan judul 

“Manajemen Ekstrakurikuler Seni Karawitan dalam Mengembangkan 

                                                           
6
 Andra Lestari dan Warih Handayaningrum, “Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan di 

SMP N 1 Srengat Blitar,” Jurnal Pendidikan Sendratasik, 1 (2) 2014/2015: 120. 



5 
 

Sekolah Berwawasan Budaya di SMK Negeri 2 Yogyakarta”, dengan 

penelitian ini berharap pengelolaan kegiatan ektrakurikuler seni karawitan 

dalam rangka mengembangkan sekolah berwawasan budaya semakin 

diperhatikan oleh pemerintah daerah dan seluruh sekolah yang berada di 

Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengajukan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di SMK 

Negeri 2 Yogyakarta?  

2. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan mengembangkan 

wawasan budaya di SMK Negeri 2 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui manajemen kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan 

di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan 

mengembangkan wawasan budaya di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat/sumbangsih 

keilmuan pada bidang pendidikan, terkhusus dalam 

mengembangkan wawasan budaya dan menjaga muatan lokal di 

sekolah. 
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2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam hal pengelolaan 

kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan dalam mengembangkan 

sekolah berwawasan budaya dan menutupi kekurangan-kekurangan 

yang ada, serta memberikan masukan sebagai pertimbangan ke 

depannya pada peneliti selanjutnya yang serupa. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi penulis: memberikan ilmu tersendiri bagi penulis dan 

mendapatkan wawasan nilai-nilai pendidikan pada muatan lokal 

yang diselenggarakan oleh SMK Negeri 2 Yogyakarta melalui 

ekstrakurikuler seni karawitan.  

2) Bagi Sekolah: hasil penelitian ini diharapakan banyak memberikan 

kontribusi dalam upaya mengembangkan wawasan budaya di 

sekolah secara umum, dan juga manfaat wawasan 

pengimplementasian muatan lokal yang telah diterapkan di SMK 

Negeri 2 Yogyakarta melalui ekstrakurikuler seni karawitan. 

Dilihat dari nila-nilai moral beserta karakternya, sehingga kegiatan 

ekstrakurikuler menjadi lebih efektif dan efisien. 

3) Bagi khalayak umum: memberikan masukan serta solusi bahwa 

pentingnya nilai moral dan pembentukan karakter melalui 

pembelajaran seni karawitan sebagai kegitan yang mendidik, tidak 

hanya dari segi akademik saja, namun juga mendidik lewat 

kegiatan ekstrakurikuler yang membentuk bakat dan minat peserta 

didik agar menjadi bekal kehidupan mereka. Selebihnya dapat 

mengembangkannya sebagai pembelajaran untuk warga sekolah 

yang minat mempelajarinya, agar tercapainya wawasan budaya 

belajar seni karawitan di sekolah, serta untuk menerapkan muatan 

lokal Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan dari hasil penelusuran dari beberapa kajian dan penelitian 

sebelumnya, peneliti memilih tema yang hampir serupa dengan tema yang 

akan diteliti. Untuk menghindari terjadinya pengulangan dalam penelitian, 

penulis mengkaji beberapa penelitian sebelumnya mengenai manajemen 

ekstrakurikuler. Disini peneliti membahas terkait Manajemen Ekstrakurikuler 

Seni Karawitan dalam Mengembangkan Sekolah Berwawasan Budaya di 

SMK Negeri 2 Yogyakarta. Adapun telaah pustaka yang sudah peneliti 

lakukan yaitu: 

Pada tesis Ibrizah Maulidiyah yang berjudul “Manajemen 

Ekstrakurikuler dalam Mengembangkan Sekolah Berwawasan Lingkungan di 

SMK 3 Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep” mengungkapkan bahwa 

pentingnya manajemen ekstrakurikuler meliputi perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi dalam mengembangkan sekolah berwawasan lingkungan melalui 

ekstrakurikuler Pemulung Sampah Gaul (PSG) di SMK 3 Annuqoyah Guluk-

Guluk Sumenep. Kegiatan komunitas PSG merupakan proses pembentukan 

kepekaan dan kemandirian peserta didik terhadap lingkungan.
7
 Penelitian ini 

juga membahas tentang manajemen ekstrakurikuler, tetapi fokus 

penelitiannya mengembangkan sekolah berwawasan lingkungan. Sehingga 

menjadi peluang peneliti untuk fokus pada pengembangan sekolah 

berwawasan budaya. 

Karya ilmiah Sudiro Husodo yang berjudul “Peningkatan Prestasi 

Sekolah Menggunakan Bimbingan Teknis Pengelolaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler” menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di 

SDN Kadipaten II diberikan bimbingan minat, bakat, dan prestasi tentang 

teknis pengelolaan langsung dari kepala sekolah, agar tercapainya prestasi 

yang didapat oleh sekolah. Sehingga dalam mengoptimalkan rendahnya 

prestasi, juga ada pengelolaan melalui kegiatan ekstrakurikuler dengan 

menyusun perencanaan kegiatan, penyusunan program kegiatan, pelaksanaan 

                                                           
7
 Ibrizah Maulidiyah, Manajemen Ekstrakurikuler dalam Mengembangkan Sekolah 

Berwawasan Lingkungan di SMA 3 Annuqoyah Guluk-Guluk Sumenep, (Tesis, Sekolah Pasca 

Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014), 4-5. 
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kegiatan, pemantauan dan penilaian, harapannya kegiatan tersebut dapat 

mencapai tujuan yang ditetapkan oleh sekolah.
8
 Penelitian tersebut 

mengungkapkan pentingnya pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

peningkatan prestasi sekolah, penelitian tersebut menyinggung pada 

pengelolaan kegiatan ekstrakurikulernya saja, sehingga peneliti mempunyai 

peluang untuk melanjutkan penelitian manajemen ekstrakurikuler seni 

karawitan dalam mengembangkan sekolah berwawasan budaya. 

Skripsi Nur Inna Ayun Kuswandani yang berjudul “Minat Siswa SD 

Negeri 1 Bandungan Terhadap Ekstrakurikuler Karawitan” menyatakan 

bahwa menganalisis minat bakat peserta didik  melalui proses pembelajaran 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler musik tradisional karawiatan, dapat 

berjalan di sekolah dan tetap digemari generasi muda. Secara umum dilihat 

dari faktor ketertiban, kemauan, pengetahuan, wawasan, dan ketrampilan 

minat peserta didik SD Negeri 1 Bandungan terhadap ekstrakurikuler seni 

karawitan yang dijabarkan sangat baik.
9
 Penelitian tersebut membahas 

tentang ekstrakurikuler karawitan saja, serta mengukur minat peserta didik 

pada kegiatan ekstrakurikuler karawitan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti tentang manajemen ekstrakurikuler seni karawitan. 

Jurnal Moh. Khairuddin dan Susiwi yang berjudul “Pendidikan 

Karakter Melalui Pengembangan Budaya Sekolah di Sekolah Islam Terpadu 

Salman Al Farisi Yogyakarta”, mengungkapkan bahwa penanaman 

pendidikan karakter berbasis budaya sekolah yang kuat dalam sanubari anak 

sangat penting. Pengembangan pendidikan karakter melalui penumbuhan 

budaya sekolah bertujuan supaya mendapatkan hasil belajar pada aspek 

budaya yang memuaskan stakeholder. Nilai-nilai budaya yang ditanamkan 

yaitu menjadi trade mark sekolah, seperti integratif, produktif, kreatif, dan 

inovatif, qudwah hasanah, kooperatif, ukhwah, rawat, resik, rapi, dan sehat, 

                                                           
8
 Sudiro Husodo, “Peningkatan Prestasi Sekolah Menggunakan Bimbingan Teknis 

Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, 8 (1) April 2014: 144. 
9
 Nur Inna Ayun Kuswandani, Minat Siswa SD Negeri 1 Bandungan Terhadap 

Ekstrakurikuler Karawitan, (Sripsi, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, 

2014), 3. 
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dan berorientasi mutu.
10

 Pada penelitian tersebut lebih menfokuskan pada 

pengembangan budaya sekolah agar terciptanya pendidikan karakter pada 

anak, sedangkan penelitian yang peneliti kaji mengenai pengembangan 

sekolah berwawasan budaya melalui ekstrakurikuler seni karawitan. Sehingga 

penelitian ini sebagai hal untuk dikaji. 

Jurnal Irma Septiani dan Bambang Budi Wiyono yang berjudul 

“Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Kualitas 

Sekolah” menjelaskan bahwa sekolah memiliki program kegiatan 

ekstrakurikuler untuk satu tahun ajaran. Sehingga sistem pengelolaan yang 

mengarah kepada program kegiatan ekstrakurikuler sangat dibutuhkan untuk 

diunggulkan dan ditingkatkan agar selalu bertahan dan lebih berkualitas bagi 

sekolah. Semakin berkembangnya kegiatan ekstrakurikuler, perlu adanya 

tindakan manajemen meliputi proses perencanaan, proses pengorganisasian, 

proses penggerakan, proses pengawasan, serta melihat dari segi faktor 

pendukung dan penghambat.
11

 Penelitian tersebut lebih menfokuskan 

manajemen kegiatan ekstrakurikuler secara global, tidak terfokus pada salah 

satu jenis ekstrakurikuler. Sehingga menjadi peluang bagi peneliti untuk 

melengkapinya dalam penelitian ini. 

Skripsi Dewi Dwi Utami yang berjudul “Pendidikan Karakter Melalui 

Ekstrakurikuler Karawitan di SD Negeri Selomulyo Sleman Yogyakarta” 

menjelaskan pelaksanaan pendidikan karakter serta faktor pendukung dan 

penghambat pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler karawitan. 

Implementasi peserta didik dalam kegitan ekstrakurikuler karawitan, 

diberikan gambaran tentang dasar-dasar memainkan karawitan, serta 

mendapatkan pembelajaran maupun wawasan nilai-nilai pendidikan karakter 

berupa nilai kepemimpinan, kesabaran, tanggung jawab, kesopanan, 

keagamaan, kehalusan, kedisiplinan, konsentrasi, dan toleransi saat 

                                                           
10

 Moh. Khairuddin dan Susiwi, “Pendidikan Karakter Melalui Pengembangan Budaya 

Sekolah di Sekolah Islam Terpadu Salman Al Farisi Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Karakter, 3 

(1) Februari 2013: 77-86. 
11

 Irma Septiani dan Bambang Budi Wiyono, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler dalam 

Meningkatkan Kualitas Sekolah,” Jurnal Manajemen Pendidikan, 23 (5) Maret 2012: 424-433 
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memainkan alat musik gamelan dan menyanyikan tembang-tembang Jawa.
12

 

Pada penelitian tersebut merupakan pemahaman yang diberikan peserta didik 

tentang pendidikan karakter pada ekstrakurikuler karawitan, namun tidak 

menjelaskan secara khusus tentang manajemen ekstrakurikuler karawitan. 

Sehingga menjadi peluang bagi peneliti untuk melengkapinya dalam 

penelitian ini.    

Dari berbagai penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, belum 

ditemukan adanya penelitian yang membahas tentang manajemen 

ekstrakurikuler seni karawitan sebagai muatan lokal untuk mengembangkan 

sekolah berwawasan budaya. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan 

penelitian terkait dengan judul: “MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER 

SENI KARAWITAN DALAM MENGEMBANGKAN SEKOLAH 

BERWAWASAN BUDAYA DI SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA”. 

Lokasi penelitian ini dipilih, karena SMK Negeri 2 Yogyakarta adalah 

salah satu sekolah menengah kejuruan bidang teknik cukup punya nama di 

dunia industri maupun pemerintahan. Sekolah ini menerapkan salah satu 

muatan lokal bidang kesenian dan masih dalam proses mengembangkannya 

melalui kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, bahasan skripsi ini terbagi menjadi beberapa bagian, 

yaitu pendahuluan, isi dan penutup, serta terdapat formalitas dan lampiran-

lampiran yang nantinya akan dipaparkan. Untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai penelitian ini, maka peneliti membagi menjadi lima bab 

sebagai berikut: 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan, yaitu mencakup uraian 

permasalahan yang diteliti. Pada sub babnya yaitu, latar belakang masalah 

yang dialami pada saat ini, rumusan masalah yang berupa pertanyaan sebagai 

pedoman dalam menjawab isi dari penelitian, kemudian tujuan dan kegunaan 

penelitian yang berisi capaian yang ingin dituju, dan yang terakhir pada bab 

                                                           
12

 Dewi Dwi Utami, Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Karawitan di SD Negeri 

Selomulyo Sleman Yogyakarta, (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016), 1-62. 
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pertama sistematika pembahasan yaitu pembagian bab per bab agar mudah 

dipahami dan sistematis. 

Bab kedua, mencakup landasan teori dan metodologi penelitian. Kajian 

teori yang sesuai dengan penjabaran dari judul penelitian. Metode penelitian 

berisi tentang jenis penelitian, subyek penelitian, prosedur penelitian, 

pengumpulan data, validitas serta keabsahan data dan analisis data. 

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum yang berkaitan denagan 

judul, yaitu Manajemen Ekstrakurikuler Seni Karawitan dalam 

Mengembangkan Sekolah Berwawasan Budaya yakni dari sudut 

pengelolaannya kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan sekolah 

berwawasan budaya, di antaranya melalui budaya seni. 

Bab keempat, tantang hasil lapangan yang diteliti, hasil olah data dan 

analisis data tentang Manajemen Ekstrakurikuler Seni Karawitan dalam 

Mengembangkan Sekolah Berwawasan Budaya, menjelaskan bagaimana 

pengelola ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Yogyakarta dalam mengembangkan 

sekolah yang berkaitan dengan wawasan budaya, lalu hal tersebut 

dikembangkan melalui ekstrakurikuler seni karawitan. Sedangkan pemaparan 

manajemennya dikelompokkan melalui POAC (Planning. Organizing, 

Actuating, Controlling). 

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitan, saran 

peneliti dan kata penutup, serta bagian akhir terdapat daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan, analisa data dan pemaparan 

peneliti tentang manajemen ekstrakurikuler melalui seni karawitan dalam 

rangka mengembangkan sekolah berwawasan budaya di SMK Negeri 2 

Yogyakarta. Maka pada bab ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Manajemen ekstrakurikuler seni karawitan di SMK Negeri 2 

Yogyakarta  mempunyai tujuan, sasaran, dan pelaksanaan kegiatan 

dikelompokkan melalui teori George R. Terry yaitu POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling). Agar kegiatan yang dilaksanakan 

efektif dan efisien, serta memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Pengembangan Wawasan Budaya di SMK Negeri 2 Yogyakarta, yaitu 

dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan melalui 

kegiatan perlombaan, even-even di dalam sekolah ataupun di luar 

sekolah. Kegiatan ini dengan tujuan, menjadikan suatu tradisi SMK 

Negeri 2 Yogyakarta dalam menerapkan muatan lokal yang 

diselenggarakan di satuan pendidikan. 

3. Hasil pengembangan wawasan budaya di SMK Negeri 2 Yogyakarta, 

berdampak positif pada penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler seni 

karawitan, anggota ekstrakurikuler seni karawitan selalu berupaya 

agar SMK Negeri 2 Yogyakarta mengembangkan wawasan budaya 

yang berada di sekolah, seni karawitan sebagai pembelajaran 

bapak/ibu guru dan karyawan, praktek pembelajaran seni budaya bagi 

peserta didik, dan tradisi pengiring musik gamelan dalam kegiatan 

penyambutan tamu atau kegiatan wisuda kelas XII. Sehingga terlihat 

eksistensinya dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler seni 

karawitan. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang penulis sampaikan setelah meneliti dan 

memahami keadaan manajemen ekstrakurikuler seni karawitan dalam 
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mengembangkan sekolah berwawasan budaya di SMK Negeri 2 Yogyakarta 

adalah 

1. Bagi Kepala sekolah SMK Negeri 2 Yogyakarta selaku 

penanggungjawab, pemimpin, pengawas seluruh kegiatan di sekolah 

dengan dibantu wakil kepala sekolah dan jajarannya, hendaknya 

semakin peduli dalam mengembangkan sekolah berwawasan budaya 

meskipun SMK Negeri 2 Yogyakarta merupakan sekolah menengah 

kejuruan bidang teknik. Sebagai perbaikan seterusnya melalui 

ekstrakurikuler seni karawitan hendaknya dapat memberikan kesan 

dalam rangka mengembangkan sekolah berwawasan budaya. Salah 

satunya dengan cara melibatkan seni karawitan mengiringi kegiatan 

penyambutan tamu atau dilibatkan dalam agenda lain yang 

dilaksanakan oleh SMK Negeri 2 Yogyakarta. 

2. Bagi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMK Negeri 2 

Yogyakarta diharap selalu menjalin kerjasama agar kegiatan 

ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Yogyakarta lebih berjalan efektif 

dan efisien, disamping itu berupaya menjaga muatan lokal yang telah 

terlaksana di SMK Negeri 2 Yogyakarta salah satunya diterapkan 

melalui ekstrakurikuler seni karawitan SMK Negeri 2 Yogyakarta. 

3. Bagi pembimbing atau guru ekstrakurikuler seni karawitan SMK 

Negeri 2 Yogyakarta tidak putus semangat membimbing minat dan 

bakat peserta didik dalam bidang seni karawitan, hendaknya juga 

menambah metode lebih variatif, dan setidaknya membuat kesan 

menarik bagi warga sekolah, agar warga SMK Negeri 2 Yogyakarta 

mempunyai keinginan dalam belajar seni karawitan. 

4. Bagi seluruh warga SMK Negeri 2 Yogyakarta hendaknya peduli 

dengan pengembangan pendidikan melalui muatan lokal yang ada 

pada jenjang pendidikan, SMK Negeri 2 Yogyakarta mempunyai 

fasilitas alat musik gamelan yang lengkap beserta ruangan yang 

memadai, setidaknya seluruh warga SMK Negeri 2 Yogyakarta dapat 

memanfaatkan dan menggunakan sebagaimana mestinya. 
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5. Bagi seluruh pengelola pendidikan dan masyarakat sekitar, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan sekolah 

berwawasan budaya, berbudaya melalui kegiatan apapun asalkan 

kegiatan yang menghasilkan hal positif, salah satunya menjaga 

muatan lokal daerah melalui seni karawitan. 

6. Bagi peneliti lain, kiranya dapat ditindaklanjuti penelitian ini dengan 

model yang lebih luas lagi, serta menggunakan indikator-indikator 

yang lebih banyak agar menjadi rujukan sekolah atau lembaga 

pendidikan dalam mengembangkan sekolah berwawasan budaya. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil`alamin dengan rahmat, taufiq, serta hidayah yang 

Allah SWT berikan kepada penulis, serta syafa`at Nabi Muhammad SAW 

yang telah mengiringi penulis dan dukungan dari berbagai pihak, sehingga 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini 

masih terdapat kekurangan dan kelemahan, baik secara teknis maupun 

redaksinya. Hal tersebut hendak menjadi cerminan bagi penulis, karena itu 

penulis mengharapkan sumbangan kritik dan saran untuk perbaikan serta 

dilanjutkan dengan pengembangan lebih lanjut dari para pembaca maupun 

peneliti lain. 

Penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Harapan penulis semoga 

skripsi ini berguna dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkecimpung 

dalam dunia pendidikan yang sedang mengelola ekstrakurikuler, khususnya 

pada pengembangan muatan lokal di jenjang pendidikan. Semoga Allah SWT 

selalu menghitung kegiatan positif kita sebagai amalan ibadah. Amiin. 
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